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Abstract: Halal certification is vital in the food industry, especially in Muslim-majority areas like Gresik. This
study analyzes its impact on consumer satisfaction at CV Suwaga Jaya Bu Muzanah Gresik using a qualitative
case study approach. Data was collected through interviews, observations, and documentation. The findings
show that halal certification significantly enhances consumer trust and satisfaction by ensuring compliance
with Islamic law. It also boosts customer loyalty, as satisfied consumers tend to recommend the products.
However, consumer satisfaction is also influenced by product quality, service, and market availability. Thus,
while halal certification is crucial in CV Suwaga Jaya’s marketing strategy, factors like product innovation and
service improvements are also necessary to maintain competitiveness.
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Abstrak: Sertifikasi halal sangat penting dalam industri makanan, terutama di daerah dengan mayoritas Muslim
seperti Gresik. Studiini menganalisis dampaknya terhadap kepuasan konsumen di CV Suwaga Jaya Bu Muzanah
Gresik dengan pendekatan studi kasus kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal secara signifikan meningkatkan
kepercayaan dan kepuasan konsumen dengan memastikan kepatuhan terhadap hukum Islam. Selain itu,
sertifikasi halal juga meningkatkan loyalitas pelanggan, karena konsumen yang puas cenderung
merekomendasikan produk tersebut. Namun, kepuasan konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh sertifikasi
halal, tetapijuga oleh kualitas produk, layanan, dan ketersediaan di pasar. Oleh karena itu, meskipun sertifikasi
halal merupakan elemen penting dalam strategi pemasaran CV Suwaga Jaya, inovasi produk dan peningkatan
layanan juga diperlukan untuk menjaga daya saing bisnis.
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1. PENDAHULUAN

Jawa Timur memiliki perkembangan pesat di berbagai sektor, termasuk industri
manufaktur, pertanian, dan perikanan salah satunya kabupaten Gresik. Pertumbuhan
UMKM kota Gresik menunjukkan perkembangan yang signifikan terutama dalam sektor
makanan dan minuman, mayoritas penduduk Gresik adalah Muslim, kebutuhan akan produk
yang sesuai dengan syariat Islam menjadi faktor utama dalam preferensi konsumen.

Dalam Islam, makanan dan minuman yang dikonsumsi harus memenuhi kriteria halal,
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah:168yang berbunyi:
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Artinya: Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti Langkah-langkah setan. Sunggguh, setan itu musuh
nyata bagimu.

Oleh karena itu, kejelasan status halal suatu produk menjadi sangat penting bagi pelaku
UMKM agar dapat menarik kepercayaan konsumen Muslim. Sertifikasi halal yang
dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) menjadi solusi utama
dalam menjamin kehalalan suatu produk.

Sertifikasi halal memberikan berbagai manfaat bagi pelaku UMKM, seperti
meningkatkan kepercayaan konsumen, menjamin keamanan produk, dan memperluas
pasar, baik di tingkat lokal maupun internasional. Konsumen Muslim cenderung memilih
produk bersertifikat halal karena merasa lebih aman dan sesuai dengan nilai agama mereka.
Dengan demikian, sertifikasi ini tidak hanya memastikan kepatuhan terhadap syariat Islam
tetapi juga meningkatkan daya saing produk di pasaran . Namun, proses sertifikasi halal
masih menjadi tantangan bagi banyak pelaku UMKM, terutama mereka yang berada di
daerah pedesaan atau memiliki keterbatasan sumber daya. Biaya dan waktu yang
dibutuhkan sering kali menjadi kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
pemerintah dan berbagai pihak agar UMKM dapat lebih mudah mendapatkan sertifikasi
halal dan memenuhi permintaan pasar.

CV Suwaga Jaya Bu Muzanah di Gresik dipilih sebagai objek penelitian karena telah
berhasil memperoleh sertifikasi halal dan memiliki basis konsumen muslim yang besar.
Dengan studi kasus ini, penelitian bertujuan untuk menganalisis sejauh mana sertifikasi halal
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, serta bagaimana sertifikasi ini membantu
dalam meningkatkan daya saing usaha di tengah persaingan pasar yang ketat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya sertifikasi
halal bagi UMKM, khususnya di daerah dengan mayoritas penduduk Muslim seperti Gresik.
Dengan adanya sertifikasi halal, pelaku usaha dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan,
memperluas pasar, dan menjamin kualitas produk, sehingga pada akhirnya berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) di Toko Oleh-Oleh CV Suwaga
Jaya Kota Gresik dengan metode kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui apakah
sertifikasi halal dapat mempengaruhi kepuasan konsumen. Informan terdiri dari pegawai
perusahaan dan 2 pelanggan Toko Oleh-Oleh CV Suwaga Jaya Gresik. Data diperoleh melalui
wawancara dengan informan sebagai data primer, dan dari referensi penelitian, buku,
jurnal, serta hadis sebagai data sekunder. Analisis data mencakup reduksi data untuk fokus
pada inti permasalahan, penyajian data melalui berbagai metode, dan penarikan kesimpulan
untuk menjawab pertanyaan penelitian serta menemukan temuan utama. Penelitian ini
bertujuan memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya sertifikasi halal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Peran Sertifikasi Halal sebagai Penentu Kepercayaan Konsumen
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Penelitian ini menemukan bahwa keberadaan sertifikasi halal memiliki pengaruh
signifikan dalam membangun dan memperkuat loyalitas konsumen terhadap produk CV
Suwaga Jaya. Seorang informan mengungkapkan:

“Pasti, saya akan merekomendasikannya kepada saudara dan rekan-rekan saya bahwa
produk yang sudah mendapatkan sertifikat halal itu sudah pasti kehalalannya, jadi saya akan
merekomendasikan mereka untuk membeli produk yang bersertifikat halal.”

Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai penanda kehalalan produk, tetapi juga
sebagai bukti komitmen produsen terhadap kualitas dan standar yang sesuai dengan nilai-
nilai yang diyakini oleh konsumen Muslim. Sertifikasi ini memberi rasa aman kepada
konsumen, karena memastikan bahwa produk yang dikonsumsi telah melalui proses
verifikasi yang ketat sesuai dengan syariat Islam. Rasa aman ini menciptakan hubungan
emosional yang kuat antara konsumen dan merek, sehingga mendorong mereka untuk terus
memilih produk yang sama. Pelanggan yang setia pada suatu merek cenderung melakukan
pembelian ulang dan merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain.

Pada Maret 2023, survei yang dilakukan oleh Populix mengungkapkan bahwa 93%
responden Muslim di Indonesia, yang berusia 17 hingga 55 tahun, menganggap logo halal
pada produk makanan sangat penting dan menjadi pertimbangan utama dalam keputusan
pembelian. Data ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya menjadi alat untuk
membangun kepercayaan, tetapi juga merupakan faktor kunci dalam mempertahankan
loyalitas konsumen. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara konsumen CV Suwaga Jaya, yang
menyatakan bahwa label halal adalah faktor utama yang memengaruhi keputusan
pembelian, khususnya untuk produk makanan dan minuman.

Loyalitas konsumen juga tecermin dalam kecenderungan mereka untuk
merekomendasikan produk bersertifikat halal kepada orang lain, seperti keluarga dan
teman. Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen merasa bangga ketika menggunakan
produk yang terjamin kehalalannya, yang secara tidak langsung meningkatkan citra positif
produk di kalangan masyarakat. Selain itu, loyalitas ini dipengaruhi oleh persepsi bahwa
produk bersertifikat halal memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan produk tanpa label
halal. Ada dua informan yang memiliki persamaan. Informan A mengatakan: “lya benar, jadi
menurut saya produk yang sudah mendapatkan sertifikat halal itu sudah pasti
kebersihannya, kesuciannya, kualitasnya karena dalam proses sertifikasi halal itu sudah
dicek apa produk tersebut sudah bersih, suci dan sudah jauh dari produk-produk yang
diharamkan.” Selain itu, informan S menyatakan bahwa “Tentu saya merasa puas dan
tenang saat saya membelinya. Karena label halal menunjukkan kehalalan produknya,
kebersihan dan juga kualitas produknya pasti lebih baik daripada yang belum ada label
halalnya.” Dari kedua pandangan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumen
mempunyai persepsi yang sama terhadap pentingnya sertifikasi halal.

Namun, membangun loyalitas konsumen melalui sertifikasi halal bukan tanpa
tantangan. Konsumen juga mempertimbangkan faktor lain, seperti rasa, harga, dan kualitas
pelayanan. Oleh karena itu, CV Suwaga Jaya tidak hanya harus mempertahankan status
sertifikasi halal mereka, tetapi juga memastikan bahwa aspek-aspek lain dari produk tetap
memenuhi ekspektasi konsumen.

3.2 Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
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Berdasarkan wawancara dengan para informan, ditemukan bahwa keberadaan
sertifikasi halal memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Konsumen mengakui bahwa mereka cenderung memilih produk bersertifikat halal
dibandingkan produk yang tidak memiliki sertifikat dan seorang konsumen lain juga
membenarkan pernyataan tersebut. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa label halal
tidak hanya memastikan kehalalan produk tetapi juga mencerminkan kualitas dan
keamanan bahan baku serta proses produksinya. Sebagaimana disampaikan oleh informan
S: “Saya sering kalau mau beli apapun saya lihat label halalnya terlebih dahulu, apapun
makanannya, apalagi kalau makanan yang buat anak dan keluarga saya, saya harus cek dulu
kehalalalnnya, kebersihannya, dan bahan-bahannya juga saya baca. Dan saya yakin kalau
produknya sudah memiliki label halal pasti kualitasnya baik dan sudah dijamin kehalalannya”

Namun, tidak semua konsumen menjadikan label halal sebagai satu-satunya faktor
penentu pembelian. Informan lain menekankan bahwa kualitas produk, seperti rasa dan
kebersihan, serta pelayanan dari penjual juga memainkan peran penting. Informan lain
menambahkan bahwa meskipun label halal penting, keputusan untuk membeli ulang sangat
bergantung pada pengalaman mereka terhadap produk, termasuk rasa, kemasan, dan
ketersediaan di pasaran.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberadaan sertifikat halal meningkatkan
loyalitas konsumen terhadap produk CV Suwaga Jaya. Informan yang merasa lebih yakin
untuk merekomendasikan produk bersertifikat halal kepada keluarga dan teman-teman
mereka, karena sertifikasi tersebut dianggap memberi nilai tambah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya memengaruhi keputusan pembelian
awal tetapi juga menjadi faktor penting dalam menjaga loyalitas konsumen di masa
mendatang.

3.3 Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap Kepuasan dan Kepercayaan Konsumen

Sertifikasi halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan dan kepercayaan
konsumen terhadap produk CV Suwaga Jaya. Berdasarkan wawancara dengan konsumen,
ditemukan bahwa keberadaan label halal tidak hanya memberi rasa aman tetapi juga
meningkatkan keyakinan bahwa produk yang mereka konsumsi telah memenuhi standar
syariat Islam. Hal ini sangat penting, terutama bagi konsumen Muslim yang mengutamakan
kehalalan produk dalam setiap keputusan pembelian mereka.

Selain itu, konsumen juga menilai bahwa keberadaan sertifikat halal memberikan
jaminan bahwa produk yang mereka konsumsi tidak hanya sesuai dengan syariat Islam
tetapijuga diproduksi dengan standar kualitas yang baik. Kepercayaan ini menjadi salah satu
faktor utama yang membuat konsumen merasa lebih puas dan cenderung melakukan
pembelian ulang.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa kepuasan konsumen tidak hanya
dipengaruhi oleh keberadaan sertifikasi halal, tetapi juga oleh aspek lain seperti rasa,
kebersihan, dan pelayanan. Beberapa konsumen mengungkapkan bahwa meskipun produk
sudah bersertifikat halal, mereka harus tetap mengutamakan kualitas rasa dan pengalaman
positif saat membeli. Dengan demikian, meskipun sertifikasi halal menjadi komponen
penting dalam membangun kepercayaan, faktor lain seperti kualitas produk dan pelayanan
juga berperan dalam meningkatkan kepuasan konsumen.
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Konsumen vyang merasa puas dengan produk bersertifikat halal cenderung
merekomendasikan produk tersebut kepada keluarga dan teman. Rekomendasi ini
menunjukkan bahwa keberadaan sertifikasi halal tidak hanya berdampak pada kepuasan
konsumen secara langsung, tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan pangsa pasar
melalui peningkatan kepercayaan dan loyalitas pelanggan.

3.4 Tingkat Pemahaman Konsumen terhadap Sertifikasi Halal

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat pemahaman konsumen terhadap sertifikasi
halal di CV Suwaga Jaya cukup beragam. Sebagian besar konsumen mengetahui keberadaan
label halal dan menyadari pentingnya label tersebut dalam menjamin kehalalan produk yang
mereka konsumsi. Salah satu konsumen menyatakan:

“Sertifikasi halal itu sangat penting, karena memastikan bahwa produk yang kami beli
benar-benar halal dan aman, baik dari segi bahan baku ataupun proses produksinya.”

Namun, terdapat pula konsumen yang memiliki pemahaman terbatas mengenai proses
dan standar yang harus dipenuhi untuk mendapatkan sertifikasi halal. Mereka hanya
memandang label halal sebagai tanda formal yang meningkatkan kepercayaan, tanpa
mengetahui detail prosesnya. Seorang informan mengungkapkan:

“Kalau ada label halal berarti produk itu aman dan halal, tapi saya kurang tahu proses
atau syarat untuk mendapatkan sertifikasi itu.”

Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki tingkat
pemahaman lebih tinggi cenderung menjadikan sertifikasi halal sebagai salah satu faktor
utama dalam keputusan pembelian. Mereka mengaitkan label halal tidak hanya dengan
aspek kehalalan tetapi juga dengan kualitas dan kebersihan produk. Sebaliknya, konsumen
dengan pemahaman yang lebih rendah sering kali hanya mengandalkan label tanpa
mempertimbangkan aspek lain seperti proses atau standar kualitas.

3.5 Peran Sertifikasi Halal terhadap Loyalitas Konsumen

Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai penanda kehalalan produk, tetapi juga
sebagai bukti komitmen produsen terhadap kualitas dan standar yang sesuai dengan nilai-
nilai yang diyakini oleh konsumen Muslim. Sertifikasi ini memberi rasa aman kepada
konsumen, karena memastikan bahwa produk yang dikonsumsi telah melalui proses
verifikasi yang ketat sesuai dengan syariat Islam. Rasa aman ini menciptakan hubungan
emosional yang kuat antara konsumen dan merek, sehingga mendorong mereka untuk terus
memilih produk yang sama.

Loyalitas konsumen juga tecermin dalam kecenderungan mereka untuk
merekomendasikan produk bersertifikat halal kepada orang lain, seperti keluarga dan
teman. Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen merasa bangga ketika menggunakan
produk yang terjamin kehalalannya, yang secara tidak langsung meningkatkan citra positif
produk di kalangan masyarakat. Selain itu, loyalitas ini dipengaruhi oleh persepsi bahwa
produk bersertifikat halal memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan produk tanpa label
halal.

Namun, membangun loyalitas konsumen melalui sertifikasi halal bukan tanpa
tantangan. Konsumen juga mempertimbangkan faktor lain, seperti rasa, harga, dan kualitas
pelayanan. Oleh karena itu, CV Suwaga Jaya tidak hanya harus mempertahankan status
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sertifikasi halal mereka, tetapi juga memastikan bahwa aspek-aspek lain dari produk tetap
memenuhi ekspektasi konsumen.

3.6 Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap Persepsi dan Daya Saing Produk

Sertifikasi halal tidak hanya menjamin bahwa produk sesuai dengan syariat Islam, tetapi
juga memberi kontribusi positif terhadap persepsi konsumen terhadap kualitas dan
keamanan produk. Label halal, sebagai simbol kepercayaan, memainkan peran penting
dalam memberi rasa aman bagi konsumen Muslim, yang sering kali lebih memilih produk
dengan sertifikasi halal dibandingkan produk tanpa jaminan kehalalan. Sebagaimana yang
dikatakan oleh informan:

“Sangat mempengaruhi menurut saya, karena apabila Bu Muzanah sudah memiliki
sertifikat halal, maka hal tersebut sudah dipastikan seratus persen kehalalannya, dan
menurut saya jika produk tersebut halal maka kualitas produknya juga baik, dan saya yakin
konsumen lain juga akan merasa bahwa produk yang sudah memiliki sertifikat halal dijamin
aman bahannya.”

Keberadaan label halal menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan
pembelian, terutama bagi konsumen yang memprioritaskan kehalalan sebagai bagian dari
gaya hidup mereka.

Berdasarkan data wawancara dengan konsumen, ada responden menyatakan bahwa
label halal bukan hanya menjadi pertimbangan utama saat membeli produk makanan atau
minuman, tetapi juga mencerminkan kualitas dan kepercayaan terhadap merek. Konsumen
merasa lebih yakin bahwa produk yang bersertifikat halal telah menjalani proses verifikasi
yang ketat, mulai dari pemilihan bahan baku, pengawasan proses produksi, hingga distribusi.
Keyakinan ini meningkatkan persepsi positif terhadap kualitas dan keamanan produk yang
ditawarkan oleh CV Suwaga Jaya, serta memperkuat hubungan emosional antara konsumen
dan merek tersebut.

Sertifikasi halal juga terbukti meningkatkan daya saing produk di pasar lokal dan
nasional. Dalam pasar yang semakin kompetitif, keberadaan label halal memberikan
keunggulan kompetitif yang membedakan produk dari pesaing. Di wilayah mayoritas
Muslim seperti Gresik, produk bersertifikat halal memiliki daya tarik yang lebih besar,
meningkatkan permintaan konsumen. Selain itu, sertifikasi halal membuka peluang untuk
ekspansi pasar internasional, terutama di negara-negara dengan populasi Muslim yang
besar, seperti Malaysia, Timur Tengah, dan beberapa negara di Asia Tenggara. Keberadaan
label halal memungkinkan produk untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas, yang
pada gilirannya dapat memperkuat posisi perusahaan dalam pasar global.

Namun, dampak sertifikasi halal terhadap daya saing produk tidak hanya bergantung
pada keberadaan label tersebut, tetapi juga pada bagaimana perusahaan mengelola dan
memanfaatkan sertifikasi tersebut dalam strategi pemasaran mereka. CV Suwaga Jaya perlu
terus meningkatkan kesadaran konsumen tentang pentingnya sertifikasi halal melalui
kampanye edukasi yang lebih intensif, serta memanfaatkan saluran distribusi yang tepat
untuk menjangkau lebih banyak konsumen potensial. Selain itu, perusahaan juga perlu
berfokus pada inovasi produk untuk memastikan bahwa produk tidak hanya halal, tetapi
juga memenuhi kebutuhan konsumen akan kualitas, rasa, dan keberagaman pilihan. Dengan
demikian, persepsi positif terhadap produk bersertifikat halal dapat diperkuat, dan daya
saing produk di pasar dapat terus meningkat.
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Sertifikasi halal juga membawa dampak positif yang lebih luas, terutama dalam konteks
pembangunan citra perusahaan dan loyalitas konsumen. Produk bersertifikat halal dapat
memperkuat reputasi perusahaan sebagai merek yang bertanggung jawab dan peduli
terhadap kebutuhan serta kepercayaan konsumen Muslim. Hal ini, pada gilirannya, dapat
meningkatkan loyalitas konsumen, yang lebih cenderung membeli produk yang sesuai
dengan nilai-nilai mereka. Selain itu, sertifikasi halal memberi peluang bagi perusahaan
untuk memperluas jangkauan pasar mereka, baik secara lokal maupun internasional, seiring
dengan meningkatnya kesadaran tentang produk halal di kalangan konsumen global.

Namun, ada juga tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu dampak negatif dari
sertifikasi halal adalah biaya yang cukup tinggi dalam proses perolehan sertifikat tersebut,
yang bisa menjadi beban finansial bagi perusahaan kecil dan menengah. Selain itu, proses
sertifikasi dan pemeliharaan standar halal memerlukan pengawasan yang ketat, yang
mungkin mengharuskan perusahaan untuk melakukan penyesuaian dalam sistem produksi
dan manajerial mereka. Hal ini bisa meningkatkan kompleksitas operasional dan
memerlukan sumber daya tambahan, baik dari segi tenaga kerja maupun teknologi.

Selain itu, meskipun sertifikasi halal memberi banyak keuntungan, beberapa faktor
eksternal lainnya juga dapat mempengaruhi efektivitasnya. Salah satunya adalah perubahan
tren konsumen dan dinamika pasar global. Konsumen semakin kritis terhadap kualitas
produk dan kebijakan perusahaan terkait dengan keberlanjutan, lingkungan, dan keadilan
sosial. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa sertifikasi halal tidak hanya
sebagai alat pemasaran, tetapi juga disertai dengan komitmen terhadap kualitas, inovasi,
dan tanggung jawab sosial yang lebih luas.

Dengan mempertimbangkan berbagai dampak ini, sertifikasi halal bukan hanya alat
untuk memenuhi kebutuhan konsumen Muslim, tetapi juga menjadi komponen strategis
dalam pemasaran produk. Perusahaan harus memanfaatkan sertifikasi halal untuk
memperkuat daya saing, meningkatkan loyalitas konsumen, dan memperluas pangsa pasar,
baik di tingkat lokal maupun internasional. Namun, perusahaan juga perlu menghadapi
tantangan yang timbul dari biaya sertifikasi, pengelolaan kepatuhan, dan perubahan
preferensi konsumen. Dengan pengelolaan yang tepat, sertifikasi halal dapat menjadi
pendorong utama dalam memperkuat posisi perusahaan di pasar yang kompetitif.

3.7 Pengaruh Sertifikasi Halal terhadap Kepuasan dan Kepercayaan Konsumen

Berdasarkan data wawancara, konsumen menyatakan bahwa mereka lebih puas
dengan produk yang memiliki sertifikasi halal dibandingkan produk yang tidak memiliki
jaminan kehalalan. Hal ini disebabkan oleh keyakinan bahwa proses sertifikasi halal
melibatkan pengawasan yang ketat, mulai dari pemilihan bahan baku, proses produksi,
hingga distribusi produk. Keberadaan sertifikasi halal juga dianggap meningkatkan
transparansi perusahaan terhadap konsumen, yang pada akhirnya memperkuat hubungan
emosional antara konsumen dan merek.

Namun, dampak positif sertifikasi halal terhadap kepuasan dan kepercayaan konsumen
tidak terjadi secara otomatis. Ada beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas sertifikasi
halal dalam meningkatkan kedua aspek ini.

a) Kualitas Produk secara Keseluruhan

Meskipun label halal menjadi daya tarik utama, kepuasan konsumen juga sangat
bergantung pada kualitas produk secara keseluruhan. Konsumen tidak hanya mencari
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produk yang halal, tetapi juga produk yang memiliki cita rasa, kemasan, dan manfaat yang
memenuhi harapan mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa standar
halal yang diterapkan sejalan dengan upaya untuk terus meningkatkan kualitas produk.

b) Kesadaran Konsumen tentang Sertifikasi Halal

Tidak semua konsumen memahami secara mendalam apa yang dimaksud dengan
sertifikasi halal dan proses yang terlibat di dalamnya. Hal tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan informasi yang perlu diatasi untuk memaksimalkan kepercayaan dan loyalitas
konsumen terhadap produk bersertifikasi halal. Untuk meningkatkan dampak sertifikasi
terhadap kepercayaan konsumen, perusahaan perlu melakukan edukasi yang berkelanjutan
melalui berbagai cara, seperti melalui media sosial, kampanye pemasaran, atau kerja sama
dengan lembaga sertifikasi halal.

c) Pengalaman Konsumen dengan Produk Halal

Konsumen yang memiliki pengalaman positif dengan produk bersertifikasi halal lebih
mungkin untuk menunjukkan tingkat kepuasan dan kepercayaan yang lebih tinggi.
Pengalaman positif ini dapat mencakup kualitas produk, pelayanan pelanggan, atau bahkan
aspek emosional seperti rasa bangga karena mendukung produk yang sesuai dengan nilai-
nilai agama mereka.

3.8 Tingkat Kesadaran dan Pemahaman Konsumen terhadap Sertifikasi Halal

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa konsumen memahami pentingnya
sertifikasi halal sebagai jaminan bahwa produk yang mereka konsumsi tidak hanya sesuai
dengan syariat Islam, tetapi juga telah melalui proses produksi yang bersih, aman, dan
transparan.

Namun, tingkat pemahaman konsumen terhadap sertifikasi halal masih bervariasi.
Beberapa konsumen menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang proses dan prinsip
di balik sertifikasi halal, sementara yang lain hanya mengenal sertifikasi sebagai label tanpa
mengetahui standar atau prosedur yang mendasarinya. Perbedaan tingkat pemahaman ini
disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti latar belakang pendidikan, akses terhadap
informasi, dan intensitas paparan terhadap kampanye edukasi tentang halal. Mengenai hal
ini, ada dua hal yang harus diperhatikan.

1. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kesadatan Konsumen
a) Edukasi dan Informasi

Konsumen yang memiliki akses terhadap edukasi dan informasi tentang pentingnya
sertifikasi halal cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik. Informasi ini dapat
diperoleh melalui media massa, media sosial, seminar, atau kampanye yang diadakan oleh
lembaga sertifikasi halal. Salah satu konsumen menyatakan, “lya sangat penting, karena
menurut saya banyak orang dan saya sendiri juga hanya melihat label halalnya tanpa tahu
prosesnya. Mungkin jika ada, konsumen pasti jadi lebih yakin dan tahu kenapa produk itu
aman dan halal.” Oleh karena itu, perusahaan yang mengandalkan sertifikasi halal sebagai
strategi pemasaran perlu berkolaborasi dengan pihak terkait untuk meningkatkan
kesadaran konsumen dan memastikan bahwa nilai tambah dari produk bersertifikat halal
dapat tersampaikan secara optimal.

b) Pengarus Sosial dan Budaya
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Lingkungan sosial dan budaya sangat memengaruhi tingkat kesadaran konsumen. Di
daerah dengan mayoritas Muslim yang memiliki tradisi kuat terhadap nilai-nilai keagamaan,
tingkat kesadaran dan pentingnya sertifikasi halal cenderung lebih tinggi dibandingkan
daerah dengan populasi yang lebih heterogen. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal
bukan hanya soal label, tetapi juga tentang keyakinan dan keamanan. Salah satu informan
mennyatakan bahwa, “Penting karena menurut saya itu sesuai dengan ajaran agama dan
adanya sertifikat halal itu pasti bisa membuat pembeli merasa aman saat membeli produk
itu.”

c) Kepercayaan terhadap Lembaga Sertifikasi

Tingkat kesadaran dan pemahaman konsumen juga dipengaruhi oleh kepercayaan
mereka terhadap lembaga yang mengeluarkan sertifikasi halal. Konsumen cenderung
memberikan apresiasi lebih besar terhadap produk dengan sertifikasi dari lembaga yang
dianggap kredibel dan memiliki reputasi baik.

2. Strategi Meningkatkan Kesadaran dan Pemahaman Konsumen
a) Peningkatan Edukasi Mayarakat

Edukasi tentang pentingnya sertifikasi halal dapat dilakukan melalui kampanye
terintegrasi, seperti pelatihan untuk pelaku UMKM, seminar untuk komunitas lokal, dan
penggunaan media digital untuk menyampaikan pesan yang informatif.

b) Transparansi Informasi Produk

Perusahaan dapat meningkatkan kesadaran konsumen dengan menyediakan informasi
yang transparan tentang proses sertifikasi halal pada kemasan produk atau melalui platform
digital mereka. Informasi ini mencakup langkah-langkah produksi, bahan baku yang
digunakan, dan pengawasan oleh lembaga sertifikasi.

c) Kemitraan dengan Institusi Keagamaan dan Pendidikan

Kolaborasi dengan institusi keagamaan dan pendidikan dapat membantu menyebarkan
pemahaman tentang pentingnya sertifikasi halal. Misalnya, institusi pendidikan dapat
memasukkan literasi tentang halal ke dalam kurikulum mereka, sementara institusi
keagamaan dapat menjadi mitra strategis dalam mengedukasi masyarakat.

4. KESIMPULAN

Sertifikasi halal memiliki peran yang sangat krusial bagi CV Suwaga Jaya, khususnya di
wilayah mayoritas Muslim seperti Gresik. Sertifikasi ini tidak hanya menjamin kehalalan
produk dari segi bahan baku dan proses produksinya, tetapi juga meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap kualitas produk. Dengan adanya sertifikasi halal, CV Suwaga Jaya
mampu memperkuat reputasinya dan meningkatkan daya saing baik di pasar lokal maupun
internasional.

Keberadaan sertifikasi halal memiliki pengaruh besar terhadap keputusan pembelian
konsumen. Konsumen menganggap label halal sebagai indikator utama dalam memilih
produk, terutama untuk kebutuhan keluarga. Label ini mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap kualitas dan keamanan, yang pada akhirnya mendorong konsumen
untuk lebih percaya dan loyal terhadap produk CV Suwaga Jaya.

Pencantuman label halal terbukti meningkatkan kepuasan konsumen secara signifikan.
Konsumen merasa lebih tenang dan yakin saat mengonsumsi produk bersertifikat halal
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karena terjamin sesuai dengan standar syariat Islam. Selain itu, label ini juga memperkuat
persepsi bahwa produk tersebut berkualitas dan aman. Namun, kepuasan konsumen juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti rasa, kebersihan, dan pengalaman berbelanja.
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